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ABSTRAK

Novia Wardiana, 2025 Hubungan Kelelahan Kerja, Stress Kerja Dan
Motivasi Kerja Dengan Produktifitas Kerja Pada Pemanen Sawit Di PT. Telen
Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten Kutai Timur. Dibawah bimbingan Dr. H.
Suwignyo, SKM., M.Si selaku pembimbing I dan Sulung Alfianto A, S. Kom.,
M. MSI selaku pembimbing II.

Produktivitas kerja merupakan indikator penting dalam pencapaian target
perusahaan, khususnya pada sektor perkebunan seperti PT. Telen Prima Sawit.
Namun, produktivitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kelelahan
kerja, stres kerja, dan motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kelelahan kerja, stres kerja, dan motivasi kerja dengan
produktivitas kerja pada pemanen kelapa sawit di Afdeling V PT. Telen Prima
Sawit, Kabupaten Kutai Timur.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Jumlah sampel sebanyak 61 orang pemanen yang diambil secara total
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, data dianalisis secara
univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat
signifikansi 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kelelahan kerja dan produktivitas kerja P Value = (0,010), serta antara stres kerja
dan produktivitas kerja P Value = (0,015). Sebaliknya, tidak terdapat hubungan
signifikan antara motivasi kerja dan produktivitas kerja P Value = (0,878).

Berdasarkan dari penelitian ini, disarankan agar pihak perusahaan
memperhatikan pengelolaan beban kerja dan kondisi psikologis tenaga kerja untuk
meningkatkan produktivitas, misalnya dengan pengaturan waktu istirahat yang
cukup, pelatihan manajemen stres, serta perbaikan lingkungan kerja.

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, Stres Kerja, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja.

Kepustakaan: 21 (1980-2024)



ABSTRACT

Novia Wardiana, 2025. The Relationship between Work Fatigue, Work
Stress, and Work Motivation with Work Productivity among Palm Oil Harvesters
at PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V), East Kutai Regency. Under the supervision
of Dr. H. Suwignyo, SKM., M.Si as the first advisor and Sulung Alfianto A,
S.Kom., M.MSI as the second advisor..

Work productivity is an essential indicator for achieving company targets,
especially in the plantation sector such as PT. Telen Prima Sawit. However,
productivity can be influenced by various factors, including work fatigue, work
stress, and work motivation. This study aims to determine the relationship between
work fatigue, work stress, and work motivation with work productivity among palm
oil harvesters in Afdeling V of PT. Telen Prima Sawit, East Kutai Regency.

This research employed a quantitative method with a cross-sectional
approach. A total of 61 harvesters were recruited using total sampling. Data were
collected through questionnaires and analyzed using univariate and bivariate
analysis with the Spearman Rank correlation test at a significance level of 0.05.

The results showed a significant relationship between work fatigue and
productivity (p=0.010), and between work stress and productivity (p=0.015).
Conversely, no significant relationship was found between work motivation and
productivity (p=0.878).

It is recommended that the company pay more attention to workload
management and workers’ psychological conditions to improve productivity, such
as providing adequate rest periods, stress management training, and improving the
work environment.

Keyword: Work Fatigue, Work Stress, Work Motivation, Work Productivity

Literature : 21 (1980-2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tenaga kerja berhak atas keselamatan kerjanya sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang hak untuk melindungi
dan menjamin keselamatan kerja demi kesejahteraan serta peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berkaitan
dengan produktivitas kerja tenaga kerja. Tempat kerja yang baik dan sehat
selalu memperhatikan mutu tenaga kerjanya dengan memberikan jaminan
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja tenaga kerja. Dengan lingkungan
kerja yang aman serta nyaman, dapat mengurangi kecelakaan dan penyakit
akibat kerja, sehingga tenaga kerja terjamin keamanan maupun
kesehatannya. Pekerja akan bekerja lebih produktif hal ini dapat
meningkatkan tercapainya produktivitas kerja.(Aprilia et al., 2022)

Pada tahun 2024, negara-negara dengan tingkat produktivitas tenaga
kerja tertinggi di dunia adalah Luksemburg dengan nilai sebesar USD
247.788, diikuti oleh Irlandia sebesar USD 198.208, Norwegia sebesar USD
193.902, Swiss sebesar USD 151.851, dan Denmark sebesar USD 138.274.
(International Labour Organization (ILO), 2024) Angka produktivitas
tenaga kerja Indonesia mencapai rata-rata Rp89,33 juta per orang per tahun,
menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Namun,
dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia masih
berada di peringkat kelima dalam hal produktivitas tenaga kerja, dengan
setiap tenaga kerja menghasilkan sekitar 26.328 dolar pada tahun 2023. D1
Kalimantan Timur, produktivitas tenaga kerja mengalami peningkatan dari
0,9% pada tahun 2021 menjadi 2,9% pada tahun 2022.(Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2024) Tinggi rendahnya produktivitas
kerja ternyata dipengaruhi oleh banyak faktor, maka untuk meningkatkan
produktivitas kerja itu harus memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.



Penelitian oleh Saputra & Inayah (2022) hasil menunjukkan p <0,05
yaitu 0,000, ini menunjukkan adanya hubungan antara kelelahan kerja
dengan produktivitas pada operator STS crane. Sementara itu, Riyadi et al.
(2024) menemukan hasil p-value 0,000 (p<0,05), sehingga menunjukkan
hubungan signifikan antara stres kerja dan produktivitas pada pekerja sektor
industri formal di Wilayah Jawa Barat. Selain itu, penelitian dari (Basri et
al., 2023) hasil menunjukan nilai p-value = 0,596 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
produktifitas kerja di Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Makassar.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada sektor
formal dengan lingkungan kerja yang relatif berbeda dari sektor perkebunan
sawit.

Sampai saat ini, masih terbatas penelitian yang secara bersamaan
menganalisis hubungan kelelahan kerja, stres kerja, dan motivasi kerja
dengan produktivitas tenaga kerja di sektor perkebunan kelapa sawit,
khususnya pada pemanen sawit. Penelitian oleh Usmawati et al. (2021)
memang mengkaji stres kerja dan kelelahan terhadap produktivitas, namun
dilakukan pada industri pengolahan, bukan pada konteks lapangan seperti
pemanen sawit yang menghadapi medan kerja berat, tekanan target, dan
kondisi fisik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PT. Telen Prima
Sawit (Afdeling V), ditemukan bahwa pekerja pemanen sawit menghadapi
tantangan yang berpotensi menurunkan produktivitas kerja, terutama akibat
kelelahan fisik, stres kerja, dan rendahnya motivasi kerja. Beban kerja
dimana pemanen diharuskan menyelesaikan pekerjaan yang bersifat manual
dan berulang, seperti memotong tandan buah segar (TBS) menggunakan
alat tradisional seperti egrek atau dodos, mengumpulkan buah-buah tersebut
termasuk brondolan, serta mengangkut hasil panen menuju Tempat
Pengumpulan Hasil (TPH). Proses ini memerlukan tenaga fisik yang besar,

sebab setiap tandan, dan seluruh kegiatan ini dilakukan tanpa bantuan alat



mekanis yang memadai. Kondisi tersebut mencerminkan beban kerja fisik
yang tinggi dan berisiko menimbulkan kelelahan yang signifikan.

Selain itu, medan kerja yang dilalui pemanen terbilang berat dan
menantang. Lahan perkebunan memiliki kontur bergelombang, curam, dan
licin, terutama saat musim hujan. Jalan yang berlumpur, serta jauh dari akses
transportasi memaksa pemanen untuk berjalan kaki cukup jauh sambil
membawa alat dan hasil panen. Faktor ini tidak hanya meningkatkan
kelelahan fisik, tetapi juga menambah beban psikologis karena tekanan
waktu dan risiko keselamatan kerja. Di sisi lain, pemanen juga dihadapkan
pada target produksi harian yang tinggi, tergantung kondisi panen dan
jumlah pohon produktif. Setiap harinya pemanen mempunyai basis (target)
sendiri yang sudah ditentukan oleh perusahaan, basis setiap harinya bisa
mencapai 100-150 basis. Target ini sering kali menjadi sumber tekanan,
terlebih saat jumlah buah terbatas atau kondisi cuaca tidak mendukung.
Sistem kerja yang menekankan pada pencapaian target, tanpa
memperhatikan kondisi medan dan kesehatan pekerja, memicu munculnya
stres kerja yang berkepanjangan.

Selain kelelahan dan stres kerja, observasi juga menunjukkan bahwa
sebagian pemanen mengalami penurunan motivasi kerja. Hal ini terlihat dari
kurangnya semangat dalam menyelesaikan tugas, minimnya inisiatif, serta
rendahnya disiplin kerja. Beberapa faktor yang memengaruhi motivasi
tersebut antara lain kurangnya dukungan dari atasan, minimnya
penghargaan atau pengembangan diri, dan ketidakseimbangan antara beban
kerja dan kesejahteraan yang diperoleh. Rendahnya motivasi ini pada
akhirnya turut berdampak pada penurunan produktivitas kerja secara
keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis penting untuk
mengangkat tentang hubungan kelelahan kerja, stress kerja dan motivasi
kerja dengan produktifitas kerja pada pemanen sawit di PT. Telen Prima

Sawit (MBE).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan penelitian adalah apakah

terdapat ada hubungan antara kelelahan kerja, stress kerja dan motivasi kerja

dengan produktifitas kerja pada pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit

(Afdeling V) Kabupaten Kutai Timur?

C.

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan kelelahan kerja, stress kerja dan motivasi

kerja dengan produktifitas kerja pada pemanen sawit di PT. Telen Prima
Sawit (Afdeling V) Kabupaten Kutai Timur.
Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan kelelahan kerja dengan produktifitas kerja

pada pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V)

Kabupaten Kutai Timur.

. Mengetahui hubungan stress kerja dengan produktifitas kerja pada

pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten
Kutai Timur.

Mengetahui hubungan motivasi kerja dengan produktifitas kerja
pada pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V)

Kabupaten Kutai Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari tujuan penelitian ini.

1.

Manfaat Teoritis

a. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan keilmuan di lingkungan fakultas, khususnya
dalam bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat. Penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa dalam memperkaya kajian

akademik serta sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya.



b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
dalam hal merencanakan penelitian, melaksanakan penelitian serta
pemenuhan tugas akhir dalam program studi Kesehatan Masyarakat
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Widya Gama Mahakam
Samarinda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pekerja
Penelitian ini dapat membantu pekerja memahami dampak
kelelahan, stress dan motivasi terhadap produktivitas mereka serta
memberikan wawasan tentang strategi yang dapat diterapkan untuk
mengelola kelelahan dan stres agar kinerja tetap optimal.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi
manajemen PT. Telen Prima Sawit (MBE) dalam mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab kelelahan, stress dan motivasi, serta
merancang strategi atau kebijakan yang dapat meningkatkan

kesejahteraan pekerja dan produktivitas kerja.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Produktifitas Kerja
a. Definisi Produktifitas Kerja

Produktivitas kerja karyawan adalah hasil keluaran (output) yang
dilihat dari segi kualitas dan kuantitas barang, berdasarkan waktu
dan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. (Maipiana & Utami,
2023). Oleh sebab itu, produktivitas kerja setiap karyawan bisa
berbeda, tinggi atau rendah tergantung pada tingkat kegigihan dalam
menjalankan tugasnya. Maka dari itu, produktivitas kerja dapat
diartikan sebagai hasil konkrit (produk) yang dihasilkan oleh
individu atau kelompok selama satuan waktu tertentu dalam suatu
proses kerja dimana semakin tinggi produk dihasilkan dalam waktu
singkat maka produktivitas kerja dapat dikatakan memiliki nilai
yang. (Ledy Nevira Anggraini et al., 2023)

Sebagian dari keseluruhan produktivitas suatu perusahaan
sebenarnya terdiri atas produktivitas tenaga kerja. Dengan demikian,
produktivitas tenaga kerja menjadi bagian yang paling menentukan
sekaligus yang paling sulit untuk dimengerti apalagi dikelola.
Produktivitas tenaga kerja merupakan kuantitas hasil dan kuantitas

penggunaan masukan dari tenaga kerja.

b. Dimensi Produktivitas Kerja
Menurut (Safitri, 2020) bahwa terdapat lima dimensi yang
digunakan untuk.pengukuran produktivitas kerja sebagai berikut:
1) Kualitas Pekerjaan
Kualitas pekerjaan menghasilkan mutu yang dihasilkan.
Kualitas pekerjaan adalah hasil yang berkaitan dengan dengan

mutu dari suatu hasil produk atau jasa karyawan, dalam hal ini



merupakan suatu kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan
secara teknis dengan perbandingan standar yang telah
ditetapkan perusahaan.
2) Kuantitas Pekerjaan
Pencapaian target termasuk kedalam kuantitas pekerjaan
atau hasil kerja yang sesuai dengan rencana organisasi. Ukuran
kuantitas pekerjaan harus seimbang dengan kuantitas
karyawan sehingga dengan adanya keseimbangan tersebut
akan membuat tenaga kerja yang produktif agar dapat
meningkatkan produktivitas kerja dalam organisasi tersebut.
3) Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu menyangkut pada seorang pegawai harus
memandang waktu sebagai sumber daya yang harus di
pergunakan dengan sebaik-baiknya dalam melaksanakan
tugasnya.
4) Semangat Kerja
Semangat kerja dideskripsikan perasaan yang berhubungan
dengan jiwa, kegembiraan, semangat dalam kelompok dan
kegiatan.
5) Disiplin Kerja
Berhubungan pada pimpinan atau pegawai yang tepat pada
waktu yang telah ditentukan untu datang dan pulang kantor,
melakukan tugas dengan penuh semangat dan mematuhi
semua peraturan sehingga menghasilkan pekererjaan yang

memuaskan baik itu kuantitas maupun kualitas.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktifitas Kerja
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi produktivitas kerja
karyawan yaitu (Ledy Nevira Anggraini et al., 2023):



1)

2)

3)

Pelatihan

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan
dengan keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk
menggunakan peralatan kerja. Untuk itu, latihan kerja diperlukan
bukan saja sebagai pelengkap akan tetapi sekaligus untuk
memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan
berarti para karyawan belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan
benar-benar dan tepat, serta dapat memperkecil atau
meninggalkan kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan.
Peningkatan produktivitas kerja bukan pada pemutakhiran
peralatan, akan tetapi pada pengembangan karyawan yang paling
utama. Dari hasil penelitian beliau menyebutkan 75%
peningkatan produktivitas justru dihasilkan oleh perbaikan
pelatihan dan pengetahuan kerja, kesehatan dan alokasi tugas.
Mental dan Kemampuan Fisik Karyawan

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang
sangat penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab
keadaan fisik dan mental karyawan mempunyai hubungan yang
sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan.
Hubungan antara Atasan dan Bawahan

Hubungan atasan dan bawahan akan memengaruhi kegiatan
yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan
terhadap bawahan, sejauh mana bawahan diikutsertakan dalam
penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin telah mampu
meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan
demikian, jika karyawan diperlakukan secara baik, maka
karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula dalam
proses produksi, sehingga akan berpengaruh pada tingkat

produktivitas kerja.



Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja dapat

disimpulkan menjadi dua golongan yaitu:

a. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur,
temperamen, keadaan fisik individu, kelelahan dan
motivasi.

b. Faktor yang ada di luar individu, yaitu kondisi fisik
seperti suara, penerangan, waktu istirahat, lama kerja,
upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan keluarga.
Jika karyawan diperlakukan secara baik oleh atasan atau
adanya hubungan antar karyawan yang baik, maka
karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula
dalam proses produksi, sehingga akan berpengaruh pada

tingkat produktivitas kerja.

d. Upaya Pencegahan Penurunan Produktifitas Kerja

1.

Manajemen Stres dan Beban Kerja

Pengaturan beban kerja dan pelatthan manajemen stres dapat
mencegah kelelahan serta meningkatkan fokus kerja. Beban
kerja yang sesuai kemampuan fisik dan psikis pekerja membantu
mempertahankan produktivitas secara konsisten.

Perbaikan Lingkungan Kerja Fisik dan Psikologis

Lingkungan kerja yang bersih, ergonomis, dan harmonis dapat
mengurangi gangguan fisik serta stres emosional. Suasana kerja
yang nyaman juga mendukung kinerja optimal.

Penguatan Disiplin Kerja

Penegakan disiplin kerja dan pengaturan waktu istirahat
mencegah kelelahan berkepanjangan. Keseimbangan kerja dan

kehidupan pribadi menjaga kesehatan fisik dan mental pekerja
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2. Kelelahan Kerja
a. Definisi Kelelahan Kerja

Menurut Widodo (2020) Kelelahan kerja merupakan
melemahnya tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan,
sehingga dapat meningkatkan kesalahan dalam melakukan
pekerjaan dan akibat fatalnya adalah terjadinya kecelakaan
kerjaKelelahan kerja menjadi salah satu risiko terjadinya penurunan
kesehatan tenaga kerja. Kelelahan kerja yang dialami pekerja dapat
menyebabkan penurunan efisiensi, kualitas kerja dan daya tahan
tubuh pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kelelahan kerja
juga mengakibatkan hilangnya rasa tanggung jawab atas perbuatan
masing-masing, sehingga kelelahan kerja akan menurunkan kinerja
tenaga kerja dan menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas

kerja (Saputra & Inayah, 2022).

b. Penyebab Kelelahan
Kelelahan kerja memiliki berbagai kriteria yaitu kelelahan
yang bersifat fisik dan psikis, motivasi yang menurun, rasa mudah
lelah, menurunnya tingkat produktivitas dalam kerja, dan
menurunnya kerja fisik. Waktu kerja yang melebihi ambang batas
dapat menimbulkan sulit berkonsentrasi, berpikir, lelah bicara, dan
mudah lupa.(Pabumbun et al., 2022) Beberapa faktor penyebab
kelelahan kerja yaitu :
1) Keadaan yang monoton
Pekerjaan monoton, adalah suatu kerja yang berhubungan
dengan hal yang sama dalam periode atau waktu yang tertentu,
dan dalam jangka waktu. Lingkungan yang monoton merupakan
lingkungan yang tidak menyenangkan baik dari penghuni
maupun penataan ruang. Aktivitas dan lingkungan yang monoton
kurang memberikan rangsangan sehingga menyebabkan

kebosanan.



2)

3)

4)

S)

11

Lama Kerja

Lamanya seseorang bekerja dengan baik dalam sehari pada
umumnya 8 jam. Sisanya (16 jam) dipergunakan untuk kehidupan
dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain.
Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan lama kerja
tersebut menurunkan efesiensi dan produktivitas kerja serta
meningkatkan angka kecelakaan dan sakit.
Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik adalah salah satu faktor yang datang dari
luar diri manusia dan berpengaruh terhadap aktivitas kerja.
Beberapa kondisi lingkungan fisik yang mempengaruhi kerja
manusia antara lain:

a) Temperatur

b) Siklus udara

¢) Pencahayaann

d) Kebisingan

e) Getaran
Kondisi Psikologis

Faktor psikologis peran dapat menimbulkan kelelahan. Pada
umumnya pekerja kurang menyadari atau bahkan tidak
mengetahui suasana hati yang tiba-tiba berubah akibatnya akan
orang yang bersangkutan menjadi uring-uringan dan serba salah.
Penyebab dari dua aspek,yaitu aspek biologis dan psikososial.
Secara biologis sesuatu penyakit, pengaruh hormonal atau
terjadinya penurunan berat badan secara drastis karena berbagai
sebab. Secara psikososial,misalnya konflik individual atau
interpersonal tentang eksistensi, problem dalam keluarga dan
sebagainya.
Sikap Kerja

Sikap kerja yang tidak ergonomis berpotensi menyebabkan

gangguan pada otot-rangka. Gangguan ini dimulai dengan



C.
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kelelahan dan nyeri yang berdampak pada pembatasan gerak
tubuh dan kemudian berakhir pada kehilangan kekuatan otot.
6) Status Kesehatan dan Gizi

Kesehatan pekerja dan produktifitas kerja erat bertalian
dengan keadaan gizi. Gizi kerja berarti nutrisi yang diperlukan
oleh tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
pekerjaan dengan tujuan untuk meningkatkan efesiensi dari
produktivitas kerja. Status gizi yang baik dengan jumlah asupan
kalori dalam jumlah dan waktu yang tepat berpengaruh secara
positif terhadap daya kerja pekerja. Apabila asupan kalori tenaga
kerja tidak sesuai dengan kebutuhannya maka tenaga kerja
tersebut akan lebih cepat merasakan telah dibandingkan dengan

tenaga kerja yang asupan kalorinya memadai.

Gejala Kelelahan

Gejala kelelahan (Fatigue Symptons) secara subyekif dan
obyektif antara lain: perasaan lesu, ngantuk dan pusing,
tidak/berkurangnya konsentrasi, berkurangnya tingkat
kewaspadaan, persepsi yang buruk dan lambat, tidak
ada/berkurangnya gairah untuk bekerja, menurunnya kinerja
jasmani dan rohani. Gejala-gejala atau perasaan-perasaan yang ada
hubungannya dengan kelelahan yaitu:

1) Pelemahan kegiatan ditandai dengan gejala perasaan berat di
kepala, badan merasa lelah, kaki merasa berat, menguap,
merasa kacau pikiran, dan lain-lain.

2) Pelemahan motivasi ditandai dengan gejala lelah berbicara,
menjadi gugup, tidak dapat berkonsentrasi, cenderung untuk
lupa, tidak tekun dalam pekerjaannya, dan lain-lain.

3) Pelemahan fisik akibat keadaan umum ditandai dengan

gejala: sakit kepala, kekakuan di bahu, merasa nyeri di
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punggung, merasa pernapasan tertekan, tremor pada anggota

badan, spasme dari kelopak mata, dan merasa pening.

3. Stress Kerja
a. Definisi Stress Kerja

Stres kerja merupakan salah satu permasalah serius yang
menimpa setiap karyawan di tempat kerjanya. Stres dapat timbul
sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang bersumber dari
ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya. Stres
kerja dapat digambarkan dengan cara yang berbeda dilihat dari
tingkat tekanan. Beberapa pekerja ada yang mengalami stres ringan
adapula stres sedang. Hal ini dikarenakan setiap pekerja memiliki
jenis pekerjaan dan tingkat risiko pekerjaan yang berbeda satu sama

lain (Usmawati et al., 2021).

b. Gejala Stress
Gejala stres juga (Safitri, 2020) diungkapkan oleh tentang
gejala stres meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Gejala Fisiologis
Stres dapat menciptakan perubahan di dalam
metabolisme, meningkatkan fungsi jantung dan tingkat
pernapasan dan tekanan darah, membawa sakit kepala,
serta menimbulkan serangan jantung.
b. Gejala Psikologis
Stres memperlihatkan dirinya sendiri dalam keadaan
psikologis seperti ketegangan, kecemasan, sifat lekas
marah, kebosanan, dan penundaan.
c. Gejala Perilaku
Gejala stres yang terkait dengan perilaku meliputi
penurunan dalam produktivitas, ketidakhadiran, dan

tingkat perputaran karyawan, demikian pula dengan
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perubahan dalam kebiasaan makan, meningkatnya
merokok atau konsumsi alkohol, pidato yang cepat dan

gelisah, dan gangguan tidur.

c. Faktor Penyebab Stress Kerja

Menurut (Safitri, 2020) dalam menyatakan tiga faktor yang

dapat menjadi penyebab stres kerja, yaitu:

1) Faktor Lingkungan

a)

b)

Ketidakpastian Ekonomi

Ketika sedang terjadi penurunan ekonomi, maka
seseorang akan cenderung semakin mencemaskan
keamanan keuangan mereka.

Ketidakpastian Politik

Dapat terjadi karena disebabkan oleh perubahan sistem
politik maupun rejim penguasa sehingga menyebabkan
kondisi politik menjadi tidak stabil.

Ketidakpastian Teknologi

Berbagai inovasi yang baru akan membuat keterampilan
dan pengalaman seorang karyawan menjadi tertinggal

dalam periode waktu yang sangat singkat.

2) Faktor Organisasi

a.

Tuntutan tugas

Merupakan faktor yang dapat dihubungkan pada
pekerjaannseseorang. Faktor ini menyangkut bentuk
pekerjaan individu, kondisi kerja dan tata letak kerja
fisik. Tuntutan tugas dapat membuat seseorang tertekan
bila kecepatannya dirasa berlebihan. Semakin banyak
ketergantungan antar tugas pribadi dengan tugas orang

lain keadaan stres akan semakin potensial.
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b. Tuntutan Peran
Berhubungan dengan tekanan yang diberikan kepada
seseorang sebagai salah satu fungsi dari peran tertentu
yang diterapkan dalam organisasi tersebut. Ambiguitas
peran diciptakan bila harapan peran dipahami dengan
jelas dan karyawan tidak memiliki kepastian mengenai
apa yang harus dikerjakan.

c. Tuntutan Hubungan Antarpribadi
Merupakan tekanan yang di sebabkan oleh karyawan
yang lain. Dukungan sosial yang kurang dari rekan-rekan
kerja dan hubungan antarpribadi yang kurang baik dapat
menjadi penyebab timbulnya stres yang cukup besar.

3) Faktor Individu

a. Masalah keluarga menunjukan bahwa seorang
hubungana pribadinya menganggap dengan keluarga
sangat berharga.

b. Masalah ekonomi yang di sebabkan oleh individu salah
satunya adalah masalah keuangan merupakan suatu
kesulitan pribadi yang bisa menimbulkan stres bagi
karyawan.

c. Kepribadian yang berasal dari sifat yang dimiliki

individu itu sendiri.

4. Motivasi Kerja

a. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan atau semangat yang
menggerakan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan segala
upaya dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.
Motivasi kerja juga merupakan sekumpulan kekuatan atau energi

baik dari dalam maupun dari luar pekerjaan, dimulai dari usaha yang
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berkaitan dengan pekerjaan, intensitas, dan ketekunannya.(Salianto

et al., 2024)

Motivasi kerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya
produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi kerja dari para
pegawai untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, maka
tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila
terdapat motivasi yang tinggi dari para pegawai, maka hal lain
merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya (Dirhamsyah, 2021). Motivasi kerja juga
merupakan sikap atau mental yang tercipta baik dalam diri sendiri
maupun faktor eksternal yang membuat seseorang antusias, takun,
dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi
atau perusahaan. seorang pemimpin harus mampu mendorong, dan
memberikan semangat yang memotivasi kepada pegawai agar terus
bersemangat dalam bekerja sehingga kinerja dan produktivitas

mereka berjalan dengan baik (Adinda, Firdaus, & Agung, 2023).

. Aspek-Aspek Motivasi Kerja
Menurut Munandar (dalam Syarief, Kurniawan, & Widodo,
2022) menjelaskan tentang aspek-aspek motivasi kerja adalah:
1. Adanya kedisiplinan dari karyawan
Sikap tingkah laku atau perbuatan pada karyawan untuk
melakukan aktivitas-aktivitas kerja yang sesuai dengan pola-
pola tertentu. Keputusan-keputusan dan norma-norma yang
telah ditetapkan dan disetujui bersama baik tulis maupun
lisan serta sanggup menerima sanksi bila melanggar tugas
dan wewenang yang diberikan.
2. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi
Membuat hasil kerja dan kombinasi ide-ide atau
gambaran disusun secara lebih teliti atau inisiatif sendiri

bukan ditiru dan bersifat konstruktif sehingga membentuk
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suatu hasil atau produk yang mendukung pada kualitas kerja
yang lebih baik.
3. Kepercayaan Diri
Perasaan yakin yang dimiliki karyawan terhadap
kemampuan dirinya. Daya berfikir positif dalam
menghadapi kenyataan yang terjadi serta bertanggung jawab
atas keputusan yang dapat diambil sehingga dapat
menyelesaikan masalahnya dengan tenang.
4. Daya tahan terhadap tekanan
Reaksi karyawan terhadap pengalaman emosional yang
tidak menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman atau
sebab adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dan
kemauan yang dimilik, dan tekanan tersebut diselesaikan
dengan cara tersendiri yang khas bagi masing-masing
individu.
5. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan
Suatu kesadaran pada individu untuk melaksanakan
kewajiban atau pekerjaan, diiringi rasa keberanian menerima
segala resiko, inisiatif yang besar dalam menghadapi
kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar untuk

menyelesaikan apa yang harus dan patut diselesaikan.

5. Perkebunan Kelapa Sawit
a. Perkebunan Kelapa Sawit
Perkebunan kelapa sawit merupakan sektor pertanian yang
berfokus pada budidaya tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis)
untuk menghasilkan minyak kelapa sawit (CPO). Tanaman ini
memiliki produktivitas tinggi, masa panen yang berkelanjutan
sepanjang tahun, serta nilai ekonomi yang besar. Indonesia

merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia, dengan
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kontribusi lebih dari 50% dari total produksi global (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2023)

Perkebunan kelapa sawit terdiri atas berbagai bagian atau
blok yang dikelola dalam struktur organisasi seperti afdeling, divisi,
dan kebun inti. Setiap afdeling dikelola oleh seorang asisten yang
membawahi mandor, krani, dan tenaga kerja lapangan termasuk
pemanen sawit. Dalam operasionalnya, produktivitas sebuah
perkebunan sangat bergantung pada efisiensi kerja lapangan,

terutama di bagian panen.

. Pemanen Sawit

Pemanen sawit adalah tenaga kerja yang bertugas memanen
tandan buah segar (TBS) dari pohon kelapa sawit sesuai standar
kualitas dan kuantitas yang ditentukan perusahaan. Profesi ini
merupakan komponen vital dalam sistem produksi sawit, karena
kualitas panen langsung mempengaruhi rendemen dan nilai jual
minyak sawit.

Adapun tanggung jawab pemanen sawit adalah sebagai
berikut:

1. Melakukan Panen TBS yang Matang
Pemanen bertugas memotong tandan buah segar dari pohon
kelapa sawit yang telah mencapai tingkat kematangan optimal.
Penentuan kematangan buah dilakukan berdasarkan visualisasi
fisik seperti jumlah brondolan yang jatuh atau perubahan warna
buah. Panen buah mentah atau terlalu matang dapat merusak
kualitas dan rendemen minyak sawit.
2. Menggunakan Alat Panen dengan Aman dan Efektif
Pemanen menggunakan alat seperti egrek (untuk pohon
tinggi) atau dodos (untuk pohon rendah). Penggunaan alat ini
harus dilakukan dengan benar untuk menghindari kecelakaan

kerja dan kerusakan tanaman. Keterampilan dalam
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mengoperasikan alat merupakan bagian penting dari kompetensi
pemanen.

Mengumpulkan dan Mengangkut TBS ke Tempat Pengumpulan
Hasil (TPH)

Setelah  tandan  buah  dipanen, pemanen wajib
mengangkutnya ke Tempat Pengumpulan Hasil. Proses ini
sering dilakukan secara manual, sehingga memerlukan kekuatan
fisik yang besar, terutama di medan yang berbukit, licin, atau
berlumpur.

Menjaga Kelestarian Tanaman

Pemanen bertanggung jawab menjaga kondisi pohon sawit
agar tetap produktif. Ini termasuk tidak memotong pelepah
secara sembarangan, tidak melukai batang atau akar, serta
menjaga kebersihan area panen. Tindakan ceroboh dapat
menyebabkan stres pada tanaman dan menurunkan
produktivitasnya.

Melaporkan dan Mencatat Hasil Panen

Setiap pemanen diwajibkan untuk mencatat hasil panen
harian secara akurat. Data ini dilaporkan kepada mandor atau
krani sebagai dasar perhitungan upah, insentif, serta evaluasi
produktivitas kerja.

Menjaga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Pemanen harus menaati standar keselamatan kerja dengan
menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti helm, sepatu
safety, dan sarung tangan. Mereka juga harus sadar terhadap
potensi bahaya kerja seperti jatuh, tertimpa buah, atau serangan
binatang liar.

Mematuhi Target dan Etika Kerja
Pemanen harus mampu mencapai target panen yang telah

ditentukan oleh perusahaan secara konsisten. Selain itu, etika
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kerja seperti kehadiran, kedisiplinan, dan kerja sama tim sangat

diperlukan untuk menjaga kelancaran operasional perkebunan.

B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Variabel Hasil
1. | Usmawati, | Analisis Cross Dependen: | Diketahui
Syamsiar S | Pegaruh sectional Produktifit | bahwa nilai p
Russeng Stres Kerja, as kerja < 0,05 yaitu
Haeruddin Beban Independe | 0,000 maka
Kerja nt: Stres hasil analisis
Dengan Kerja, chi-square
Kelelahan Beban menunjukkan
Kerja Kerja bahwa ada
Terhadap Dengan hubungan
Produktifit Kelelahan | yang
as Kerja Kerja signifikan
Karyawan antara stress
PT. Eastern kerja dengan
Pearl Flour produktivitas
Mills kerja.
Makassar diketahui
Tahun bahwa nilai p
2020 < 0,05 yaitu
0,000 maka
hasil analisis
chi-square
menunjukkan
bahwa ada
hubungan
yang
signifikan
antara beban
kerja dengan
produktivitas
kerja.
diketahui
bahwa nilai p
< 0,05 yaitu
0,000 maka
hasil analisis
chi-square
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menunjukkan
bahwa ada
hubungan
yang
signifikan
antara
kelelahan
kerja dengan
produktivitas
kerja
Data Hubungan | Cross Dependen: | Hasil uji
Rizqueen Stress sectional Produktivi | statistik Chi
Maipiana, Kerja Dan tas Kerja | Square
Tri Niswati | Kelelahan Independe | menghasilkan
Utami Kerja nt: nilai
Dengan Stress pvalue=0,023
Produktivit Kerja Dan | .Ini
as Kerja Kelelahan | menunjukkan
Pada Kerja bahwa  ada
Pekerja korelasi
Kurir Pt. antara  stres
Sicepat kerja dan
Express produktivitas
Gerai karyawan.
Kotamatsu Hasil uji
m lii Kota statistik  Chi
Medan Square
menghasilkan
nilai pvalue=
0,030.  Hal
ini
menunjukkan
bahwa  ada
hubungan
antara
kelelahan
kerja
dengan
produktivitas
kerja
Yadi Hubungan | Cross Dependen: | Berdasarkan
Selamet stres kerja | sectional Produktivi | hasil
Riyadi, M. | dengan tas Kerja | analisis
Viqri produktivit Independe | data
Fahrurozi, as kerja n: menggunaka

pada

n uji_kolerasi
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Fitri Kurnia
Rahim

pekerja
industri
sektor
formal di
Wilayah
Jawa Barat

Stres
Kerja

rank
spearman
diperoleh p-
value 0,000
(p<0,05).
Maka dapat
disimpulkan
terdapat
hubungan
yang
signifikan
antara  stres
kerja
dengan
produktivitas
kerja.  Dari
output  spss
diperoleh
angka
koefisiensi
kolerasi
sebesar
0,528%*
artinya
tingkat
hubungannya
adalah
hubungan
yang cukup
kuat dan
bersifat
positif.

Mita Videa
Cantika
Maengkom,
Woodford
Baren
Solaiman
Joseph,
Yulianty
Sanggeloran

g

Hubungan
Stres Kerja
Dengan
Produktivit
as Kerja
Perawat
Igdrumah
Sakit Di
Kecamatan
Langowan
Barat
Minahasa

Cross
sectional

Dependen:

Produktivi
tas Kerja
Independe
n:

Stres
Kerja

Hasil uji
Rank
Spearman
didapatkan
nilai p-value
antara  stres
kerja dengan
produktivitas
kerja adalah
0.011 dan
nilai r
sebesar -
0.422.
Kesimpulan
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dari
penelitian
yaitu

terdapat
hubungan
antara
streskerja
dengan
produktivitas
kerja perawat
IGD di
RSUD
Noongan dan
RS Budi
Setia
Langowan.

Lisa
Febiyanti

Analisis
Hubungan
Motivasi
Kerja
Terhadap
Produktivit
as

Pekerja
Borongan
Di PT. X

Cross
sectional

Dependen:
Produktivi
tas Kerja
Independe
n:
Motivasi
Kerja

Hasil uji
Rank
Spearman
didapatkan
nilai p-value
antara
motivasi
kerja dengan
produktivitas
kerja adalah
0.935.
Kesimpulan
dari
penelitian
yaitu
terdapat
hubungan
antara
motivasi
kerja dengan
produktivitas
kerja pekerja
borongan di
PT X.

Basri, Ilham
Syam,Ayu
Annisa,Sulai
man

Meningkat
kan
Produktivit
as Pegawai
. Analisis

observasio
nal
analitis

Dependen:

Produktivi
tas Kerja
Independe
n:

Hasil
penelitian
Menunjukkan
terdapat
hubungan
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Hubungan
Antara
Stres Kerja
dan
Motivasi di
BBKK
Makassar

Motivasi
Kerja dan
Stres
Kerja

Antara stress
kerja
(p=0,007<0,0
5)

Dengan
peningkatan
Produktivitas
pegawai

Dan tidak
terdapat
hubungan
antara
motivasi
kerja
(p=0,596>0,0
5) dengan
peningkatan
produktivitas
pegawai.
Terdapat
hubungan
antara

stress  kerja
dengan
peningkatan
produktivitas
pegawai dan
tidak terdapat
hubungan
antara
motivasi
kerja

dengan
peningkatan
produktivitas
pegawai
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C. Kerangka Teori

Faktor diri individu:
1. Umur,

2. Temperamen,
3.

|
I
I
: Keadaan fisik individu,

4. Kelelahan

5. Motivasi.
Produktifitas
Kerja

[————————————
| 1. Pelatihan
e e e e s e s . — — — — —

2. Mental dan Kemampuan

Fisik Karyawan
—————————————=—
| 3. Hubungan antara Atasan
: dan Bawahan
Keterangan : = variable yang diteliti

i i = variable yang tidak diteliti

Gambar 2. 1 Kerangka Teori
Sumber : (Ledy Nevira Anggraini et al., 2023) dan (Desmon et al., 2022)
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D. Kerangka Konsep

Variabel Independen
Variabel Dependen
Kelelahan Kerja
Stress Kerja Produktifitas Kerja

Motivasi Kerja

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

E. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis Akhir Ha
a. Ada hubungan kelelahan kerja dengan produktivitas kerja pada

pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten

Kutai Timur

. Ada hubungan stress kerja dengan produktivitas kerja pada pemanen

sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten Kutai Timur
Ada hubungan motivasi kerja dengan produktivitas kerja pada
pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten

Kutai Timur

2. Hipotesis Awal Ho

a. Tidak ada hubungan kelelahan kerja dengan produktivitas kerja pada

pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten

Kutai Timur

. Tidak ada hubungan stress kerja dengan produktivitas kerja pada

pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten
Kutai Timur

Tidak ada hubungan motivasi kerja dengan produktivitas kerja pada
pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten

Kutai Timur.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitan dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kelelahan kerja, stres kerja, dan
motivasi kerja dengan produktivitas kerja pada pemanen sawit di PT. Telen
Prima Sawit (Afdeling V) Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross-sectional, yaitu pengumpulan data
dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa tindak lanjut, di mana variabel
independen (kelelahan kerja, stres kerja, dan motivasi kerja) dan variabel
dependen (produktivitas kerja) diukur secara bersamaan. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel pada
saat yang sama, guna menggambarkan secara deskriptif dan inferensial
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pemanen sawit dalam

konteks waktu yang terbatas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat

Penelitian ini dilakukan di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V)

Kecamatan Muara Bengkal, Kabupaten Kutai Timur.

2. Waktu
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2020), populasi adalah kelompok
generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang memiliki
mutu karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti

lalu dapat ditarik kesimpulan dan hasil penelitiannya. Populasi pada
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penelitian ini adalah pemanen sawit afdeling V di PT. Telen Prima
Sawit (MBE) sebanyak 61 orang.
Sampel

Menurut Sugiyono (2020), sampel adalah kelompok kecil
yang dipilih dari populasi besar untuk mewakili keseluruhan
populasi. Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan
sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan
penyebaran populasi agar diperoleh sampel representatif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total
sampling, yaitu metode pengambilan sampel di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini digunakan karena
jumlah populasi relatif kecil, yaitu sebanyak 61 orang pemanen
sawit di afdeling V PT. Telen Prima Sawit (MBE), sehingga
memungkinkan seluruh populasi dijadikan responden. Dengan
menggunakan total sampling, peneliti dapat memperoleh data yang
lebih akurat dan menyeluruh karena semua individu dalam populasi

terlibat dalam penelitian.

D. Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan subjek darimana data diperoleh

yang dimana pada penelitian ini menggunakan:

1.

Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui
kuesioner yang diberikan kepada pemanen sawit di PT. Telen Prima
Sawit (MBE). Data ini mencakup informasi mengenai kelelahan
kerja, stres kerja, motivasi kerja dan produktivitas kerja yang
dialami oleh pekerja.

Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai referensi seperti jurnal

penelitian, artikel kesehatan, serta dokumen perusahaan yang
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relevan dengan topik penelitian. Data ini digunakan sebagai dasar

teori dan pembanding dalam menganalisis hasil penelitian.

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian kuesioner sebagai
alat utama untuk pengumpulan data. Kuesioner dirancang untuk
mengukur tiga variabel utama dalam penelitian, yaitu kelelahan kerja,
stress kerja, motivasi kerja dan produktifitas kerja.
1. Kuesioner Kelelahan Kerja
Tingkat kelelahan karyawan diukur menggunakan kuesioner
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) yang dikenal
sebagai Subjective Self Rating Test (SSRT) (Tarwaka, et al 2004).
Kuesioner ini dirancang untuk menilai secara subjektif
karakteristik individu terkait gejala kelelahan kerja. IFRC terdiri
dari 30 pertanyaan yang mencerminkan berbagai gejala
kelelahan, dengan empat kategori jawaban, yaitu sangat sering
(SS) bernilai 4, sering (S) bernilai 3, kadang-kadang (K) bernilai
2, dan tidak pernah (TP) bernilai 1. Total skor dari seluruh
jawaban digunakan untuk menentukan tingkat kelelahan
karyawan, dengan kategori 30-52 untuk kelelahan ringan, 53-75
untuk kelelahan sedang, 76-98 untuk kelelahan tinggi, dan 99-
120 untuk kelelahan sangat tinggi.
2. Kuesioner Stress Kerja
Stres kerja diukur menggunakan kuesioner Survei
Diagnostic Stres (SDS) (Matterson, M. T., & Ivancevich, 1980).
Kueioner terdiri dari 30 butir pertanyaan untuk mengidentifikasi
sejauh mana berbagai kondisi kehidupan pribadi menjadi
sumber stres bagi seseorang. Kuesioner ini dirancang untuk
menilai frekuensi munculnya kondisi yang memicu stres dalam
kehidupan individu. Responden diminta untuk menjawab setiap

pertanyaan dengan menyatakan seberapa sering kondisi tersebut
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menjadi sumber stres, sehingga hasilnya dapat menggambarkan
tingkat stres kerja yang dialami.
3. Kuesioner Motivasi Kerja

Motivasi kerja diukur menggunakan kuesioner yang terdiri
dari 25 pernyataan. Instrumen ini dirancang untuk menilai
sejauh mana dorongan internal dan eksternal memengaruhi
semangat dan perilaku kerja karyawan. Responden diminta
memberikan tanggapan berdasarkan skala, yaitu sangat setuju
(5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju
(1). Skor total dari kuesioner digunakan untuk menentukan
tingkat motivasi kerja, yang kemudian dianalisis untuk
menggambarkan seberapa besar dorongan yang dimiliki
karyawan dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan kerja
(Putri Masniar, 2024).

4. Kuesioner Produktifitas Kerja

Tingkat produktivitas kerja karyawan diukur melalui
pengolahan data berdasarkan jawaban responden yang diperoleh
dari instrumen penelitian dari (Rahmawati, 2016) yang telah
disebarkan. Indikator yang digunakan dalam variabel
produktivitas kerja meliputi keterampilan, sikap, hasil kerja,
efektivitas, dan efisiensi kerja. Hasil dari pengisian kuesioner ini
kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat produktivitas

kerja karyawan.

F. Teknik Pengumpulan Data

l.

Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini, digunakan kuesioner tertutup, di

mana setiap pertanyaan telah dilengkapi dengan pilihan jawaban yang
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telah ditentukan sebelumnya. Responden hanya perlu memilih jawaban

yang paling sesuai dengan kondisi atau pendapat mereka.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan gambar atau dokumen sebagai
sumber informasi. Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan
merekam seluruh proses penelitian hingga selesai dalam bentuk foto

atau arsip guna mendukung dan melengkapi data yang diperoleh.

G. Teknik Analisa Data

1. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan sebelum menganalisa hubungan
kelelahan kerja, stress kerja dan motivasi kerja dengan produktifitas
kerja pada pemanen sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V)
Kabupaten Kutai Timur. Analisis univariat disajikan dalam bentuk table
frekuensi yang terdiri dari karakteristik responden dan masing-masing
variable, baik variabel indenpenden kelelahan kerja, stress kerja dan
motivasi kerja dan variabel dependen produktiftas kerja.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara dua
variabel yang diduga memiliki keterkaitan atau korelasi, yaitu variabel
independen serta variabel dependen. Metode korelasi Rank Spearman
digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan tingkat hubungan
antara kedua variabel yang berskala ordinal. Uji korelasi Rank
Spearman digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua
variabel ordinal atau jenjang. Rumus yang digunakan dalam
perhitungan korelasi Spearman adalah sebagai berikut:

6xd>

=1 ——
Xy n(n?—-1)

Keterangan :
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rhoy, = koefisien kolerasi
d? = rangking data variabel x; — y;
n = jumlah responden
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil

analisis diuji pada tingkat signifikansi o = 0,05(5%), yang berarti:

a. Jika p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel bebas dan variabel terikat.
b. Jika p-value > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Setelah memperoleh nilai korelasi Spearman, hasilnya
dikategorikan berdasarkan tingkat hubungan dengan menggunakan

pedoman berikut:

Tabel 3. 1 Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

H. Jadwal Penelitian

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

Uraian Bulan

Mrt | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags

Pengajuan Judul

Proses Bimbingan

Seminar Proposal

Penelitian

Seminar Hasil

pendadaran




Definisi Operasional

Tabel 3. 3 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat Ukur Kriteria Skala
Data
Produktifitas | Produktivitas | Kuesioner 1. Tinggi | Ordinal
Kerja kerja adalah = Skor
kemampuan 65 —
tenaga kerja 104
dalam 2. Renda
menghasilkan h=
output secara Skor
optimal 26 -65
berdasarkan (Rahm
kualitas dan awati,
kuantitas kerja 2016)
dalam waktu
tertentu sesuai
standar
perusahaan.
Kelelahan Insutrial 1. Kelela Ordinal
Kelelahan | kerjaadalah Fatigue han
Kerja menurunnya | Research Renda
fungsi mental | Commite h=
dan perasaan | (IFRC) Skor
lelah yang 30—
dialami oleh 52
pekerja pada 2. Kelela
saat han
melakukan Sedang
aktifitas = Skor
pekerjaan 53—
yang 75
cukup berat 3. Kelela
han
Tinggi
= Skor
76 —
98
4. Kelela
han

Sangat
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Tinggi
= Skor
99 -
120
(Tarwa
ka, et
al
2004)
Keluhan Survei Stres Ordinal
Stress Kerja | stres kerja Diagnosti Tingg
yang dialami | ¢ Stres 1=
pekerja (SDS) Skor
berdasarkan >91
perubahan Stres
secara Sedan
fisiologis, =
psikologis, Skor
maupun 61 —
perilaku. 90
. Stres
Rend
ah =
Skor
<60
(Matt
erson,
M.
T,&
Ivanc
evich,
1980)
Motivasi | Motivasi Kuesioner . Tingg Ordinal
Kerja kerja adalah 1=
dorongan Skor
dari dalam 10-20
diri . Rend
karyawan ah =
untuk Skor
melaksanaka 21-40
n tugas dan (Putri
tanggung Masn
jawab iar,
dengan 2024)
semangat

dan
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komitmen,
yang
tercermin
dalam sikap
disiplin,
inisiatif,
percaya diri,
ketahanan
terhadap
tekanan,
serta rasa
tanggung
jawab
terhadap
pekerjaan.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

PT Telen Prima Sawit merupakan perusahaan agribisnis yang
berfokus kepada pengelolaan perkebunan dan pabrik kelapa sawit
berkelanjutan, serta energi terbarukan. PT. Telen Prima Sawit memulai
operasi perkebunan perusahaan pada tahun 2005 dan terletak secara

strategis Kabuapten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan timur.

Jembatan SDC Q BRKi o

PABRIK PT. TELEN
’ PRIMA SAWIIT

Baru dilihat

@ MESS STAFF PT.
TELEN PRIMA SAWIT

Gambar 4. 1 Peta Wilayah PT. Telen Prima Sawit
(Sumber: https://qoogle.maps.com)

Visi PT. Telen Prima Sawit “Menjadi perusahaan agribisnis berkelas

2

dunia.” Dan Misi PT. Telen Prima Sawit “Membangun perusahaan
agribisnis yang memberikan kualitas terbaik dan nilai tinggi melalui inovasi
serta berkomitmen terhadap “seluruh pemangku kepentingan dan
lingkungan secara berkelanjutan.

PT Telen Prima Sawit (PT TPS) merupakan perusahaan bergerak di
bidang usaha perkebunan kelapa sawit serta pengolahan minyak sawit
mentah (CPO) dan palm kernel oil (PKO). PT TPS memiliki dua kebun

utama, yaitu MBE dan BBE, serta kebun plasma TPS yang terdiri dari empat
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afdeling. Kebun BBE terdiri dari lima afdeling, sementara kebun MBE
terdiri dari enam afdeling. Selain itu, perusahaan juga memiliki satu unit
pabrik pengolahan CPO dan kernel, serta pabrik pengolahan palm kernel

oil.

B. Hasil Penelitian dan Analisis Data

1. Karakteristik Responden
Berikut distribusi karakteristik responden penelitian yang terdiri dari

jabatan kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin dan umur.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Frekuensi Persentase
(m) (%)
Tingkat Pendidikan
SD 19 31,1
SMP 26 42,6
SMA/SLTA/SMK 16 26,2
Diploma/Sarjana 0 0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 61 100,0
Perempuan 0 0
Karakteristik Frekuensi Persentase
(n) (%)
Umur
17-20 Tahun 5 8,2
21-30 Tahun 28 45,9
31-40 Tahun 23 37,7
41-50 Tahun 5 8.2
Total 61 100.0

Responden pada penelitian ini merupakan 61 pemanen kelapa sawit.
Mayoritas responden merupakan lulusan SMP (42,6%), diikuti oleh
SMA/SLTA/SMK (26,2%), dan SD (31,1%). Ini menunjukan bahwa
mayoritas karyawan berpendidikan menengah pertama. Responden

pada penelitian ini terdiri dari laki-laki (100%). Responden pada
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penelitian ini berusia 17 tahun 50 tahun, adapun mayoritas usia
responden pada kelompok umur 21-30 Tahun (45,9%) dan 31-40
(37,7%).

2. Analisis Univariat

a. Distribusi Jawaban Responden Tentang Kelelahan Kerja

Tabel 4. 2 Distribusi Jawaban Responden Tentang Kelelahan

Kerja
Kelelahan Kerja Frekuensi Persentase
(n) (“o)
Rendah 18 29.5
Sedang 27 443
Tinggi 16 26,2
Total 61 100.0

Sumber : Datar Primer 2025

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 61
orang yang menjawab, ada 18 orang (29,5%) yang kelelahan rendah,
27 orang (44,3%) kelelahan sedang, dan 16 orang (26,2%) yang
kelelahan tinggi .

b. Distribusi Jawaban Responden Tentang Stres Kerja

Tabel 4. 3 Distribusi Jawaban Responden Tentang Stres Kerja

Stres Kerja Frekuensi Persentase
(n) (%)
Rendah 4 6,6
Sedang 38 62,3
Tinggi 19 26,2
Total 61 100.0

Sumber : Datar Primer 2025
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 61
orang yang menjawab, ada 4 orang (6,6%) yang stress rendah, 43
orang (69,4%) stress sedang, dan 19 orang (30,6%) yang stress
tinggi.

¢. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Kerja

Tabel 4. 4 Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi

Kerja
Motivasi Kerja Frekuensi Persentase
(n) (“o)
Rendah 13 21,3
Tinggi 48 78,7
Total 61 100.0

Sumber : Datar Primer 2025

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 61
orang yang menjawab, ada 13 orang (21,3%) yang stress rendah, dan

48 orang (78,7%) yang stress tinggi.

d. Distribusi Jawaban Responden Tentang Produktivitas Kerja

Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden Tentang

Produktifitas Kerja
Produktifitas Frekuensi Persentase
Kerja (n) (%)
Rendah 42 68.9
Tinggi 19 31,1
Total 61 100.0

Sumber : Datar Primer 2025



40

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 61
orang yang menjawab, ada 42 orang (68,9%) yang stress rendah, dan

19 orang (31,1%) yang stress tinggi.

3. Analisis Bivariat

a. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktitas

Tabel 4. 6 Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktifitas

Kerja
Spearman’s rho Kelelahan Kerja  Produktifitas Kerja
Correlation coefficient -0,327 1.000
Sig.(2-tailed) 0,010
N 61 6l

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan output perhitungan korelasi dengan program
SPSS, N menunjukan jumlah sampel sebanyak 61 responden,
sedangkan tingginya kolerasi ditunjukan oleh angka -0,327. Adapun

kriteria pengujian sebagai berikut :

1) Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
2) lJika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan kolerasi yang terjadi antar kedua veriabel adalah
-0,327 kategori sangat rendah. Nilai korelasi yang negatif
menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua variabel
tersebut, yang berarti semakin tinggi tingkat kelelahan kerja, maka
semakin rendah tingkat produktivitas kerja. Sedangkan nilai sig.(2-
tailed) adalah 0,010 lebih besar dari dari a = 0,05; berarti ada
signifikansi antara kelelahan kerja dengan produktifitas kerja (0,010
>0,05).
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b. Hubungan Stres Kerja dengan Produktifitas Kerja

Tabel 4. 7 Hubungan Stres Kerja dengan Produktifitas Kerja

Spearman’s rho Stres Kerja Produktifitas Kerja
Correlation coefficient -0,311 1.000
Sig.(2-tailed) 0,015
N 61 61

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan output perhitungan korelasi dengan program
SPSS, N menunjukan jumlah sampel sebanyak 61 responden,
sedangkan tingginya kolerasi ditunjukan oleh angka -0,311. Adapun

kriteria pengujian sebagai berikut :

3) Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
4) Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan kolerasi yang terjadi antar kedua veriabel adalah
-0,311 kategori sangat rendah. Nilai korelasi yang negatif
menunjukkan adanya hubungan negatif antara kedua variabel
tersebut, yang berarti semakin tinggi tingkat stres kerja, maka
semakin rendah tingkat produktivitas kerja. Sedangkan nilai sig.(2-
tailed) adalah 0,015 lebih besar dari dari a = 0,05; berarti ada
signifikansi antara kelelahan kerja dengan produktifitas kerja (0,015
>0,05).

c¢. Hubungan Motivasi Kerja dengan Produktifitas Kerja

Tabel 4. 8 Hubungan Motivasi Kerja dengan Produktifitas Kerja

Spearman’s rho Motivasi Kerja  Produktifitas Kerja
Correlation coefficient 0,020 1.000
Sig.(2-tailed) 0,878
N 61 61

Sumber : Data Primer 2025
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Berdasarkan output perhitungan korelasi dengan program
SPSS, N menunjukan jumlah sampel sebanyak 61 responden,
sedangkan tingginya kolerasi ditunjukan oleh angka 0,020. Adapun

kriteria pengujian sebagai berikut :

5) lJika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
6) Jika p-value > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan kolerasi yang terjadi antar kedua veriabel adalah
0,020 kategori sangat rendah. Sedangkan nilai sig.(2-tailed) adalah
0,878 lebih besar dari dari a = 0,05; berarti tidak ada signifikansi
antara pengetahuan dengan perilaku tidak aman (0,878 > 0,05).

C. Pembahasan

1. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Produktifitas Kerja

Menurut Widodo (2020) Kelelahan kerja merupakan melemahnya
tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan, sehingga dapat
meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan dan akibat
fatalnya adalah terjadinya kecelakaan kerja. Kelelahan kerja juga
mengakibatkan hilangnya rasa tanggung jawab atas perbuatan masing-
masing, sehingga kelelahan kerja akan menurunkan kinerja tenaga kerja
dan menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas kerja (Saputra &
Inayah, 2022)

Dari hasil penelitian sebagian besar pemanen dengan kelelahan yang
tinggi sebanyak (26,2%%), kelelahan sedang sebanyak (44,3%), dan
kelelahan rendah sebanyak (29,5%). Berdasarkan hasil analisis
menggunakan koefisien kolerasi rank spearman menunjukan bahwa
hubungan kelelahan dengan produktifitas kerja dalam penelitian ini
adalah p-value 0,010 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan kelelahan dengan
produktifitas kerja. Hasil ini dapat dilihat dari nilai kolerasi sebesar -

0,329 yang termasuk kategori sangat rendah (0,20 — 0,399).
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Hasil penelitian menunjukkan kategori kelelahan sedang dialami
oleh mayoritas pekerja. Pemanen banyak mengalami kelelahan setelah
bekerja selama beberapa jam. Kelelahan disebabkan karena beban kerja
yang tinggi, dimana mulai dari memotong tandan buah segar
menggunakan egrek atau dodos dengan tinggi pohon kelapa sawit yang
bisa sampai dengan 12 meter, mengangkut hasil panen buah sawit yang
berulang ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) dengan cuaca yang tidak
menentu dari panasnya matahari maupun hujan yang bisa menyebabkan
medan bekerja menjadi licin. Sementara itu, kategori kelelahan tinggi
yang dialami oleh 16 orang (26%). Kelelahan bukan hanya dikarenakan
beban kerja yang tinggi, juga bisa ditandai dengan sering merasakan
lelah muncul lebih cepat sehingga bisa kehilangan fokus dalam bekerja
dan menyebabkan kondisi fisik menjadi menurun.

Kelelahan kerja memiliki dampak langsung terhadap produktivitas
tenaga kerja, terutama pada pekerjaan fisik seperti pemanenan sawit.
Ketika pekerja mengalami kelelahan, kemampuan mereka untuk bekerja
dengan cepat, tepat, dan efisien akan menurun. Energi fisik yang
melemah, gangguan konsentrasi, dan penurunan daya tahan tubuh
menyebabkan pencapaian target harian menjadi terhambat. Meskipun
kelelahan berada pada tingkat sedang, dampaknya terhadap penurunan
produktivitas tetap nyata, terutama jika beban kerja tinggi dan
berlangsung terus-menerus.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang oleh (Saputra &
Inayah, 2022) di Terminal Teluk Lamong. Hasil penelitian
menunjukkan nilai koefisien sebesar -,380 dan p=0,0.11 < 0,05. lemah
antara kelelahan kerja dengan produktifitas kerja pada operator S7S
(Ship To Shore) Crane di Terminal Teluk Lamong. Nilai koefisien
berparameter negatif dapat diartikan bahwa kelelahan kerja memiliki
hubugan negatif dengan produktifitas kerja, hal ini mengasumsikan
bahwa jika kelelahan kerja semakin tinggi maka produktivitas kerja

akan menurun.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Maipiana & Utami, 2023) pada pekerja kurir di
PT. Sicepat Express Gerai Kotamatsum III Kota Medan. Hasil penelitian
menunjukkan p-value = 0,030 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan antara kelelahan kerja dan produktifitas kerja. Nilai koefisien
berparameter negatif ini berarti bahwa produktivitas kerja akan menurun
jika ada kelelahan kerja yang lebih tinggi.
. Hubungan Stres Kerja dengan Produktifitas Kerja

Stres kerja merupakan salah satu permasalah serius yang menimpa
setiap karyawan di tempat kerjanya. Stres dapat timbul sebagai akibat
dari tekanan atau ketegangan yang bersumber dari ketidakselarasan
antara seseorang dengan lingkungannya. Stres kerja dapat digambarkan
dengan cara yang berbeda dilihat dari tingkat tekanan. Beberapa pekerja
ada yang mengalami stres ringan adapula stres sedang. Hal ini
dikarenakan setiap pekerja memiliki jenis pekerjaan dan tingkat risiko
pekerjaan yang berbeda satu sama lain (Usmawati et al., 2021).

Dari hasil penelitian sebagian besar pemanen dengan stres yang
tinggi sebanyak (26,2%), stres sedang sebanyak (62,3%), dan stres
rendah sebanyak (6,6%). Berdasarkan hasil analisis menggunakan
koefisien kolerasi rank spearman menunjukan bahwa hubungan
kelelahan dengan produktifitas kerja dalam penelitian ini adalah p-value
0,015 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat hubungan stress dengan produktifitas kerja.
Hasil ini dapat dilihat dari nilai kolerasi sebesar -0,311 yang termasuk
kategori sangat rendah (0,20 — 0,399). Nilai koefisien berparameter
negatif ini berarti bahwa produktivitas kerja akan menurun jika ada
stress kerja yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas pemanen sawit mengalami
stres kerja dalam kategori sedang sebesar 62,3%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pemanen berada pada situasi kerja

yang penuh tekanan. Di lapangan, pemanen dihadapkan dengan target
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panen harian (basis) yang cukup tinggi, yaitu mencapai ratusan bisa 100-
150 tandan per hari. Target ini harus dicapai pemanen dalam kondisi
medan kerja yang tidak selalu mendukung. Saat musim hujan, misalnya,
jalan kebun menjadi licin dan berlumpur sehingga menghambat proses
pengangkutan hasil panen. Selain itu, jumlah tandan buah segar (TBS)
yang dipanen tidak selalu stabil setiap hari, ketika jumlah buah
berkurang, pemanen tetap dituntut memenuhi basis yang ditetapkan
perusahaan. Situasi inilah yang menimbulkan tekanan, karena
pencapaian target sering kali tidak sebanding dengan kondisi lapangan.

Stres kerja berpengaruh terhadap produktivitas karena dapat
mengganggu fokus, konsentrasi, dan kestabilan emosi seseorang dalam
menyelesaikan tugas. Ketika stres meningkat, kemampuan individu
untuk bekerja secara efisien cenderung menurun, sehingga produktivitas
pun ikut terpengaruh. Oleh karena itu, stres kerja yang tidak dikelola
dengan baik dapat berdampak langsung pada turunnya produktivitas
kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Maengkom et al., 2023) pada perawat IGD RSUD
Noongan dan RS Budi Setia Langowan. Hasil penelitian menunjukkan
p-value =0,000 < 0,05 dan nilai r -0.422. Hasil tersebut menunjukan ada
hubungan yang cukup k antara stres kerja dengan produktivitas kerja.
Dengan nilai korelasi yang cukup kuat dan arah korelasi negatif
(berlawanan arah) Semakin tinggi tingkat stres kerja perawat maka
semakin rendah tingkat produktivitas kerja, begitu juga sebaliknya.

Penelitian juga ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Riyadi et al., 2024) pada industri sektor formal di Wilayah Jawa Barat
Yadi. Hasil penelitian menunjukkan p-value = 0,000 < 0,05. Maka dapat
ditarik Kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

stres kerja dengan produktivitas kerja.
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3. Hubungan Motivasi Kerja dengan Produktifitas Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan atau semangat yang
menggerakan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan segala
upaya dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.
Motivasi kerja juga merupakan sekumpulan kekuatan atau energi baik
dari dalam maupun dari luar pekerjaan, dimulai dari usaha yang
berkaitan dengan pekerjaan, intensitas, dan ketekunannya.(Salianto et
al., 2024)

Dari hasil penelitian sebagian besar pemanen dengan motivasi yang
tinggi sebanyak (78,7%%), dan motivasi rendah sebanyak (21,3%).
Berdasarkan hasil analisis menggunakan koefisien kolerasi rank
spearman menunjukan bahwa hubungan motivasi dengan produktifitas
kerja dalam penelitian ini adalah p-value 0,878 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat
hubungan motivasi dengan produktifitas kerja. Hasil ini dapat dilihat
dari nilai kolerasi sebesar 0,20 yang termasuk kategori sangat rendah
(0,20 — 0,399). Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian
besar pemanen sawit memiliki motivasi kerja tinggi sebesar 78,7%,
sedangkan yang memiliki motivasi rendah sebesar 21,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pekerja masih memiliki dorongan dan
semangat yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya meskipun
dihadapkan pada beban kerja fisik yang berat dan kondisi lapangan yang
menantang. Motivasi yang tinggi tersebut biasanya dipengaruhi oleh
faktor kebutuhan ekonomi, adanya sistem insentif, serta keinginan untuk
memenuhi target kerja yang telah ditetapkan perusahaan.

Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan produktivitas
kerja (p-value = 0,878; r = 0,020). Hasil ini menggambarkan bahwa
meskipun sebagian besar pemanen memiliki motivasi kerja tinggi, hal
tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan pencapaian produktivitas.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa faktor lain seperti tingkat
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kelelahan fisik, stres kerja, kondisi cuaca, serta medan kerja yang berat
lebih dominan memengaruhi hasil panen dibandingkan motivasi itu
sendiri. Dengan demikian, tingginya motivasi yang dimiliki pekerja
tidak secara langsung menjamin meningkatnya produktivitas apabila
tidak didukung oleh kondisi kerja yang memadai.

Hal ini menegaskan bahwa motivasi kerja pada pemanen sawit lebih
banyak berfungsi sebagai dorongan untuk tetap bertahan dan
menyelesaikan tugas, namun belum sepenuhnya mampu meningkatkan
efektivitas kerja karena terbentur oleh kendala lapangan. Oleh karena
itu, perusahaan tidak hanya perlu menjaga motivasi pekerja melalui
pemberian insentif atau penghargaan, tetapi juga perlu memperhatikan
faktor pendukung lainnya, seperti pengaturan jam kerja, penyediaan
fasilitas kerja yang memadai, dan perbaikan kondisi lingkungan kerja.
Dengan cara tersebut, motivasi kerja yang tinggi dapat diimbangi
dengan kondisi kerja yang baik sehingga mampu berkontribusi pada
peningkatan produktivitas pemanen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Lisa Febiyanti, 2021) pada pekerja borongan di PT. X.
Hasil penelitian menunjukkan p-value = = 0,935 < 0,05. Hasil tidak ada
hubungan antara motivasi internal dengan produktivitas kerja pekerja
borongan di PT X.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Basri
et al., 2023) di Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Makassar. Hasil
penelitian menunjukan nilai p-value = 0,596 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan
produktifitas kerja.

Motivasi kerja merupakan dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung
jawab. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, maka semakin besar
keinginan individu untuk mencapai target dan tujuan pekerjaannya.

Namun, motivasi yang tinggi tidak selalu diikuti dengan tingkat
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produktivitas yang tinggi. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti keterampilan, pengalaman, kondisi kerja, dan
manajemen waktu. Oleh karena itu, motivasi perlu diimbangi dengan
faktor-faktor pendukung lainnya agar dapat berhubungan terhadap

peningkatan produktivitas kerja.

4. Keterbatasan Dalam Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya yang

dapat sedikit atau banyak mempengaruhui hasil penelitian, antara lain:

1. Penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang relatif singkat
sehingga hasil yang diperoleh hanya merepresentasikan kondisi
pekerja pada saat penelitian berlangsung. Faktor eksternal seperti
perubahan musim, tingkat produktivitas panen, maupun dinamika
beban kerja harian belum sepenuhnya terwakili dalam penelitian.

2. Kondisi lapangan di perkebunan yang cukup luas dan memiliki
medan kerja yang berat membuat peneliti mengalami keterbatasan
dalam melakukan penelitian langsung secara mendetail kepada para

pemancn.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kelelahan kerja,
stres kerja, dan motivasi kerja dengan produktivitas kerja pada pemanen
sawit di PT. Telen Prima Sawit (Afdeling V), maka dapat disimpulkan:

1. Hasil P = 0,010 < 0,05, ada hubungan antara kelelahan kerja dengan
produktivitas kerja. Pemanen yang mengalami tingkat kelelahan yang
tinggi cenderung memiliki tingkat produktivitas kerja yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kelelahan fisik berpengaruh
terhadap kinerja harian pekerja sawit.

2. Hasil P = 0,015 < 0,05, ada hubungan antara stres kerja dengan
produktivitas kerja. Semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh
pekerja, maka semakin menurun produktivitas kerja mereka. Stres yang
tidak terkendali dapat mengganggu konsentrasi, fokus, dan semangat
kerja.

3. Hasil P = 0,878 > 0,05, tidak ada hubungan yang signifikan antara
motivasi kerja dengan produktivitas kerja. Meskipun mayoritas
pemanen memiliki tingkat motivasi yang tinggi, hal tersebut tidak selalu
sejalan dengan peningkatan produktivitas kerja. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor lain di luar motivasi, seperti beban kerja, kondisi

fisik, dan kondisi mental.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
a. Kelelahan Kerja
Perusahaan perlu memberikan waktu istirahat yang cukup, mengatur
beban kerja secara proporsional, serta menyediakan peralatan kerja
yang ergonomis agar pemanen tidak cepat mengalami kelelahan

fisik. Pemanen sawit sebaiknya mengatur ritme kerja dengan

49
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memberikan jeda istirahat singkat agar fisik tetap stabil. Menjaga
pola makan bergizi dan istirahat yang cukup penting untuk
mencegah kelelahan berlebih. Selain itu, penggunaan teknik panen
yang benar dapat mengurangi risiko cedera dan menurunkan tingkat
kelelahan. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih luas dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti status gizi, usia, dan
kondisi kesehatan pemanen agar gambaran pengaruh kelelahan
terhadap produktivitas lebih komprehensif.

Stres Kerja

Penting bagi perusahaan untuk mengelola target panen yang realistis
sesuai kondisi lapangan, memberikan dukungan dari mandor atau
atasan, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan kondusif
untuk menekan tingkat stres pemanen. Pemanen dianjurkan
mengelola stres dengan berbagi cerita dengan rekan kerja.
Komunikasi yang baik dengan sesama pekerja dan mandor dapat
membantu mengurangi konflik. Pemanen juga perlu fokus pada
pencapaian harian secara bertahap agar tekanan target tidak terasa
terlalu berat. Penelitian berikutnya dapat memperdalam aspek
penyebab stres, baik dari faktor lingkungan, organisasi, maupun
individu, misalnya dengan melakukan wawancara mendalam atau
observasi langsung.

Motivasi Kerja

Meskipun motivasi kerja tidak terbukti berhubungan signifikan
dengan produktivitas, perusahaan tetap perlu menjaga semangat
kerja pemanen dengan memberikan insentif yang adil, penghargaan
atas prestasi, serta meningkatkan komunikasi dan perhatian terhadap
kesejahteraan pekerja. Pemanen diharapkan menumbuhkan motivasi
dari dalam diri dengan menanamkan semangat demi kesejahteraan
keluarga. Menetapkan tujuan pribadi seperti peningkatan hasil panen
atau insentif tambahan bisa menjadi dorongan kerja. Kedisiplinan

dan konsistensi dalam bekerja harus dijaga agar motivasi tetap
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terarah pada kinerja positif. Peneliti selanjutnya dapat menggali
faktor-faktor motivasi eksternal seperti sistem upah, penghargaan,
dan kebijakan perusahaan, serta faktor internal seperti kepuasan

kerja untuk melihat pengaruhnya lebih detail terhadap produktivitas.
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN KELELAHAN KERJA, STRESS KERJA DAN MOTIVASI
KERJA DENGAN PRODUKTIFITAS KERJA PADA PEMANEN SAWIT DI
PT. TELEN PRIMA SAWIT (AFDELING V) KABUPATEN KUTAI TIMUR

A. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan baik dan seksama setiap pernyataan sebelum
menjawab.

2. Berilah tanda checklist (\) pada kolom yang telah disediakan sesuai
dengan jawaban pilihan Anda.

3. Dimohon untuk mengisi semua butir pernyataan dan tidak ada yang
terlewatkan.

4. Kuesioner ini tidak mencari jawaban benar atau salah, untuk itu

jawablah sesuai dengan keadaan yang benar-benar anda rasakan.

B. Karakteristik Responden
Nama
Usia

Jenis Kelamin :

Pendidikan  : SD|:| SMPD SMA/SMKD s1|:|

C. Skala Kelelahan Kerja
Keterangan:
SS : Sangat Sering (Jika hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu)
S : Sering (3-4 hari terasa dalam 1 minggu)
K : Kadang-Kadang (1-2 hari terasa dalam 1 minggu)
TP : Tidak Pernah (Tidak pernah terasa dalam 1 minggu)
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No

Gejala Kelelahan

Apakah setiap kali bekerja Anda
merasakan hal berikut:

SS

TP

Perasaan berat di kepala

Merasa lelah diseluruh badan

Kaki terasa berat

Menguap

Pikiran kacau

Menjadi mengantuk

R R ol el B N

Mata terasa berat (ingin
dipejamkan)

Merasa kaku dan canggung untuk
bergerak

Berdiri tidak seimbang

10.

Merasa ingin berbaring

Pelemahan Motivasi

No

Gejala Kelelahan

Apakabh setiap kali bekerja Anda
merasakan hal berikut:

SS

TP

Merasa susah untuk berfikir

Lelah berbicara

Merasa gugup

Sulit untuk berkonsentrasi

Sulit untuk memusatkan perhatian

Cenderung untuk lupa

Kurang percaya diri

Cemas terhadap sesuatu

A B R R U R Bl Rl R

Tidak dapat mengontrol sikap

_
S

Tidak dapat tekun dalam bekerja
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Kelelahan Fisik

No Gejala Kelelahan

Apakah setiap kali bekerja Anda | SS TP
merasakan hal berikut:

1. | Sakit kepala

2. | Bahu terasa kaku

3. | Merasa nyeri di bagian punggung

4. | Sesak napas atau sulit untuk
bernapas

5. | Merasa haus

6. | Suara serak

7. | Merasa pening/pusing

8. | Kelopak mata terasa berat

9. | Gemetar pada bagian tubuh tertentu

10. | Merasa kurang sehat

Sumber : (Tarwaka, et al 2004)

. Skala Stres Kerja

Keterangan:

TP : Bila Kondisi yang Diuraikan Tidak Pernah Menimbulkan Stres

J : Bila Kondisi yang Diuraikan Jarang Menimbulkan Stres

K : Bila Kondisi yang Diuraikan Kadang-Kadang Menimbulkan Stres

S : Bila Kondisi yang Diuraikan Sering Menimbulkan Stres
SS : Bila Kondisi yang Diuraikan Sangat Sering Menimbulkan Stres

terhadap saya berlebihan

No Pertanyaan TP K SS
1 Tujuan tugas dan pekerjaan saya tidak
jelas
2 Saya mengerjakan tugas-tugas yang
tidak perlu
3 Saya harus bekerja diluar jam kerja
untuk memenubhi target
4 Tuntutan-tuntutan mengenai mutu hasil
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Saya tidak mempunyai kesempatan
yang memadai untuk maju dalam
pekerjaan ini

Saya  bertanggung jawab  untuk
perkembangan pekerja lain

Tidak jelas kepada siapa saya harus
melapor dan atau siapa yang melapor
kepada saya

Pekerjaan saya dijepit ditengah-tengah
antara pengelola dan pekerja lain

Saya menghabiskan waktu terlalu
banyak untuk pekerjaan ini yang tidak
dapat memenubhi seluruh kebutuhan saya

10

Tugas-tugas yang diberikan kepada saya
terlalu sulit dan terlalu banyak

11

Kalau saya ingin naik pangkat
(penghasilan lebih), saya harus mencari
pekerjaan pada sektor lain

12

Saya  bertanggung jawab  untuk
membimbing dan atau membantu
pekerja lain

13

Saya tidak mempunyai penghasilan
tetap atau pasti untuk setiap bulannya

14

Target yang ditetapkan oleh pengelola
tidak jelas

15

Saya bertanggung jawab atas sejumlah
hasil panen setiap harinya

16

Tugas-tugas nampaknya makin hari
menjadi makin banyak

17

Saya merugikan kemajuan bekerja saya
dengan menetap sebagai pekerja
dibidang ini

18

Saya bertindak atau membuat tindakan
yang mempengaruhi hasil panen

19

Saya tidak mengerti sepenuhnya apa
yang diharapkan dari saya

20

Saya melakukan pekerjaan yang
diterima oleh satu orang tapi tidak
diterima oleh orang lain
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21

Saya mempunyai pekerjaan yang lebih
banyak daripada yang biasanya
dikerjakan dalam sehari

22

Saya mempunyai penghasilan dibawah
pekerja lainnya

23

Saya tidak mengerti sistem pengerjaan
ini secara keseluruhan

24

Saya hanya mempunyai sedikit
kesempatan untuk berkembang lebih
dari seorang pekerja

25

Saya tidak mengerti bagian yang
diperankan pekerjaan saya dalam
memenuhi tujuan organisasi secara
keseluruhan

26

Saya menerima permintaan-permintaan
yang berbeda dari satu yang lain

27

Saya merasa betul-betul tidak punya
waktu untuk istirahat berkala

28

Saya merasa sangat cukup dengan
penghasilan saya

29

Saya merasa mandeg (ragu-ragu) dalam
pekerjaan saya

30

Saya bertanggung jawab atas hari depan
(masa depan) orang lain

Sumber : (Matterson, M. T., & Ivancevich, 1980)

. Skala Motivasi Kerja

Keterangan:

SS : Sangat Setuju,

S : Setuju,,
TS : Tidak Setuju,
STS : SangatTidak Setuju
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No. Pernyataan SS TS | STS
1 Saya merasa bersemangat dalam
menjalankan tugas harian.
2 Saya ingin mencapai prestasi tinggi dalam
pekerjaan.
3 Saya merasa dihargai atas hasil kerja saya.
4 Saya memiliki kesempatan untuk
berkembang di tempat kerja.
5 Saya merasa bertanggung jawab terhadap
pekerjaan saya.
6 Saya merasa puas dengan lingkungan kerja
saya.
7 Saya mendapat dukungan dari atasan dalam
menyelesaikan pekerjaan.
8 Saya berusaha meningkatkan keterampilan
kerja saya.
9 Saya termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.
10 | Saya merasa pekerjaan saya sesuai dengan
minat saya.
Sumber : (Putri Masniar, 2024)
. Skala Produktivitas Kerja
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Hasil kerja saya semakin meningkat karena
keterampilan yang saya miliki
2 Saya bekerja sesuai kehendak hati saya
3 Saya tidak mampu mencapai target yang
ditentukan perusahaan
4 Saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan
tepat pada waktunya
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5 | Hasil kerja saya sudah memenuhi syarat-
syarat yang ditentukan oleh perusahaan

6 Saya menyelesaikan pekerjaan saya sesuai
dengan waktu yang dijadwalkan

7 Saya merasa pekerjaan saya tidak sesuai
dengan keahlian saya

8 Saya sudah puas dengan hasil kerja saya
selama ini

9 Saya menggunakan waktu kerja untuk
kepentingan lainnya

10 | Saya ingin meningkatkan keahlian saya
dalam bekerja

11 | Jika dibandingkan dengan waktu lalu, hasil
kerja saya bertambah

12 | Saya menggunakan waktu kerja dengan
baik

13 | Saya tidak meneliti ulang hasil kerja saya

14 | Hasil kerja yang saya capai antara dulu dan
sekarang tidak ada perubahan

15 | Saya terlambat dalam menyelesaikan
pekerjaan

16 | Saya tidak ingin melakukan kesalahan kerja
yang sama secara berulang-ulang

17 | Saya bekerja keras  menyelesaikan
pekerjaan agar tepat waktu

18 | Saya menggunakan pengalaman kerja yang
saya miliki untuk meningkatkan hasil kerja
saya

19 | Jadwal kerja saya sudah ditentukan
perusahaan sehingga pekerjaan saya selesai
tepat waktu

20 | Saya melakukan kesalahan yang sama
secara berulang-ulang

21 | Saya ingin membuat strategi yang tepat
dalam menyelesaikan pekerjaan

22 | Saya tidak mencoba hal-hal baru dalam
menyelesaikan pekerjaan

23 | Saya bisa memenuhi tuntutan kerja dengan

maksimal
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24 | Saya tidak suka menunda pekerjaan

25 | Saya tidak bisa memenuhi tuntutan
pekerjaan dengan maksimal

26 | Saya tidak mau bekerja keras untuk

menyelesaikan pekerjaan

Sumber : (Rahmawati, 2016)
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Lampiran S Master Data

Pendidikan

Kode

3

3

3
3

3

3

3
3

3
3

Ket
SMA/SMK

SMP
SMP
SD
SD
SMP
SD
SMP
SD
SMP
SD
SMP
SMP
SMP
SMA/SMK

SD
SMP
SMP

SMA/SMK

SMA/SMK

SD
SD
SD
SMP
SMA/SMK

SD
SMA/SMK

SMP
SD
SMP
SD
SMA/SMK

SMA/SMK

SMP
SMA/SMK

SMA/SMK

JK

Kode

1

1

1
1

1

1

1
1

1
1

Ket

Usia

Kode

Ket

39
24
32
44
43

22

34
22
40

23

38

30
38
28

21

37
19
31

25

28

18
30
35

31

28

19
29

30
31

37

37
27
22
41

31

25

Nama

AYN
INK

AN
RS

FD
FSK

SKB

MB

AK

TBS
LN
DK

DK
AAS
MS

MB

MY

DM

SR
HTN

FB
LSS
SS

AK

HK
JTM

MK

MAG
OB

PL
SFM

SN

No

10

11

12
13

14
15

16
17
18

19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
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Ket

Sedang

Tinggi

Sedang

Tinggi

Rendah
Rendah
Tinggi

Rendah

Sedang

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi

Rendah
Sedang

Rendah
Tinggi

Sedang

Rendah
Tinggi

Sedang
Sedang

Rendah
Tinggi

Sedang

Rendah
Sedang

Rendah
Sedang

Tingei
Rendah
Sedang

Rendah
Sedang

Rendah

Sedang

Tinggi

Tinggi

Sedang
Rendah
Sedang

Sedang

Tinggi
Tinggi
Sedang
Sedang

Tinggi

Rendah

Sedang

Rendah
Sedang
Sedang
Tinggi

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah
Sedang
Tinggi

Total

52

54

46

77

59

42

46

47
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76
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44

41

76
43
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STRESS KERJA

Ket

Tinggi
Sedang

Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

Rendah

Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang

Sedang
Rendah

Sedang
Sedang

Sedang
Rendah

Sedang
Tingei
Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang
Tinggi

Sedang
Tinggi
Sedang

Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang
Tinggi

Sedang
Sedang

Tinggi

Sedang
Tinggi

Sedang
Tinggi
Sedang

Sedang

Tinggi
Sedang

Sedang

Tinggi

Sedang
Sedang
Sedang

Tinggi

Total

75
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Ket

Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
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Rendah
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Rendah
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Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah

Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Total

27
20
32
32
23

24
32
30
31

31

32
34
28

20
31

29
30
30
30

19
30
30
31

20

32
31
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20
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33
32
28
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan
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Lampiran 7 Hasil Univariat dan Bivariat

1. Karakteristik Responden

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 8.2 8.2 8.2
2 28 45.9 459 54.1
3 23 37.7 37.7 91.8
4 5 8.2 8.2 100.0
Total 61 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 61 100.0 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 19 31.1 31.1 31.1
2 26 42.6 42.6 73.8
3 16 26.2 26.2 100.0
Total 61 100.0 100.0




2. Univariat

Kelelahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 18 29.5 29.5 29.5
Sedang 27 44.3 44.3 73.8
Tinggi 16 26.2 26.2 100.0
Total 61 100.0 100.0
Stres
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 4 6.6 6.6 6.6
Sedang 38 62.3 62.3 68.9
Tinggi 19 311 31.1 100.0
Total 61 100.0 100.0
Motivasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 13 21.3 21.3 21.3
Tinggi 48 78.7 78.7 100.0
Total 61 100.0 100.0
Produktifitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 42 68.9 68.9 68.9
Tinggi 19 31.1 31.1 100.0
Total 61 100.0 100.0
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3. Bivariat

Correlations

75

Kelelahan Produktifitas
Spearman's rho Kelelahan Correlation Coefficient 1.000 -.329"
Sig. (2-tailed) .010
N 61 61
Produktifitas ~ Correlation Coefficient -.329" 1.000
Sig. (2-tailed) .010
N 61 61
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Stres Produktifitas
Spearman's rho Stres Correlation Coefficient 1.000 -.311°
Sig. (2-tailed) .015
N 61 61
Produktifitas Correlation Coefficient -311" 1.000
Sig. (2-tailed) .015
N 61 61
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Motivasi Produktifitas
Spearman's rho Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .020
Sig. (2-tailed) .878
N 61 61
Produktifitas Correlation Coefficient .020 1.000
Sig. (2-tailed) .878
N 61 61




